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Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa menyelesaikan soal bentuk cerita pada materi Segitiga dan Segi Empat di kelas VII SMP Negeri 1 Majene berdasarkan kemampuan awal matematika siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Majene. Subjek penelitian berjumlah 6 orang siswa yang terdiri dari 2 orang siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika tinggi, 2 orang siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika sedang, dan 2 orang siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika rendah. subjek merupakan siswa kelas VIIA (semester genap Tahun Pelajaran 2014/2015). Pemilihan subjek dilakukan dengan memperhatikan hasil ujian semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 siswa. Data tentang kemampuan koneksi matematika siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan koneksi matematika dan hasil wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi matematika yang tinggi, siswa dengan tingkat kemampuan tinggi mampu meyelesaikan permasalahan dan mengkoneksikannya dengan konsep matematika, ilmu (bidang) lain, serta kehidupan sehari-hari dengan baik. Tetapi terdapat siswa yang mengalami sedikit hambatan dalam menyelesaikan soal (2) siswa dengan tingkat kemampuan dasar matematika sedang memiliki kemampuan koneksi matematika yang sedang, Siswa dengan tingkat kemampuan sedang mampu memahami soal, tetapi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dan mengkoneksikannya dengan konsep matematika, ilmu (bidang) lain, serta kehidupan sehari-hari. (3) siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika rendah memiliki kemampuan koneksi matematika yang rendah, Siswa dengan tingkat kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam memahami menentukan unsur-unsur dari soal sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan serta mengkoneksikannya dengan konsep matematika, ilmu (bidang) lain, serta kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

a. Latar belakang

Kehidupan manusia tidak terlepaskan dari matematika, Matematika sering digunakan dalam kegiatan sehari-hari seperti dalam kegiatan perdagangan, ekonomi, teknologi, dan lain sebagainya. Sedemikian pentingnya, matematika juga dijuluki sebagai Queen of Sciences, ratunya para ilmu, sekaligus juga pelayannya dalam ilmu-ilmu sains khususnya, betapa matematika itu memiliki peranan yang cukup penting.
Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting. Matematika juga berperan menunjang adanya perkembangan dan kemajuan ilmu-ilmu lain seperti: ilmu kimia, fisika dan komputer. Menurut Abdurrahman (2003: 252), matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan–hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. 

Pemahaman terhadap matematika dari kemampuan yang bersifat apresiatif akan berhasil mengembangkan kemampuan science dan teknologi yang semakin tinggi (Buchori, dalam Setyono dan Sutarni, 2013: 66). Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah. 
Kurikulum matematika menyatakan bahwa tujuan umum pendidikan memberi tekanan pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta juga memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika. Tujuan pembelajaran matematika yang mengacu pada tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang diungkapkan dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dalam Suherman, dkk (2003: 58), tujuan umum pendidikan dasar dan menengah yaitu: 1. mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atau dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.; 2. mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika, pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan tersebut bukanlah hal yang mudah, karena pendidikan merupakan suatu sistem yang tidak sederhana, hal ini sejalan dengan adanya kurikulum yang diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan nilai, sikap dan minat peserta didik khususnya dalam kemampuan berpikir logis dengan nalar yang tinggi, karena ia merupakan modal dasar bagi pembangunan manusia yang memiliki kualitas prima.

Peranan penguasaan materi matematika dalam menunjang keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan sangat sentral, karena penguasaan terhadap materi matematika bagi anak didik baik di sekolah dasar hingga sekolah menengah adalah sangat penting karena penguasaan tersebut akan menjadi sarana yang ampuh untuk mempelajari mata pelajaran lain, baik pada jenjang pendidikan yang sama maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mengingat peranan matematika yang demikian penting, sehingga penguasaan materi matematika secara baik dituntut bagi setiap siswa pada masing-masing jenjang pendididkan, khususnya di tingkat SMP penguasaan materi cukup besar peranannya bagi siswa baik untuk kelanjutan studinya maupun untuk pembentukan kemampuan.

Salah satu harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah setiap siswa memiliki kemampuan berpikir matematika. Istilah berpikir matematika memuat arti cara berpikir yang berkaitan dengan karakteristik matematika. Oleh karena itu, pembahasan tentang berpikir matematika berkaitan erat dengan hakikat matematika itu sendiri. National Counsil of Teacher of Mathematics (NCTM 2000) dalam Dossey et.al (2002: 71) menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang termasuk dalam kemampuan berpikir matematika di antaranya adalah Mathematics as problem solving (matematika sebagai pemecahan masalah), Mathematics as reasoning and proof (matematika sebagai penalaran dan pembuktian), Mathematics as Communication (matematika sebagai komunikasi), Mathematics as Connections (matematika sebagai koneksi) dan Mathematics as Representations (matematika sebagai representasi).
Dari kelima kemampuan berpikir matematika tersebut, dengan tidak mengabaikan kemampuan yang lain kemampuan matematika sebagai koneksi atau kemampuan koneksi matematika merupakan bagian penting dalam aktivitas dan penggunaan matematika yang dipelajari siswa. Pentingnya kemampuan ini dijelaskan dalam standar kompetensi bahan kajian matematika kurikulum yang berlaku saat ini pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam standar ini dijelaskan bahwa siswa dituntut untuk memiliki kemampuan menghubungkan gagasan dengan simbol, skema, tabel, grafik atau diagram untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah, menunjukkan kemampuan dalam membuat, menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
NCTM mengemukakan koneksi matematika (mathematical connection) membantu siswa untuk mengembangkan perspektifnya, memandang matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi daripada sebagai sekumpulan topik, serta mengakui adanya relevansi dan aplikasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Selanjutnya, Sumarmo (2005) merinci kemampuan yang tergolong dalam kemampuan koneksi matematik di antaranya adalah: Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur; memahami hubungan antar topik matematika; menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari; memahami representasi ekuivalen suatu konsep; mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; dan menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika.
Tetapi kenyataannya, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk model matematika. Siswa juga masih kesulitan dalam menghubungkan antar obyek dan konsep dalam matematika. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kekurangmampuan siswa dalam menyelesaikan soal terkait dengan koneksi matematika, seperti berikut.
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Berdasarkan beberapa jawaban ini, dapat terlihat siswa belum mengenali representasi konsep alas dan tinggi dari suatu bangun datar. Kelemahan siswa terletak ketika menentukan alas jika tingginya adalah SY.
Salah satu materi dalam kurikulum SMP yang sering dijumpai pada permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta pada ilmu lain seperti arsitek adalah segitiga dan segi empat yang berhubungan dengan luas dan keliling. Materi segitiga dan segi empat dapat digunakan sebagai alat bantu dalam perhitungan suatu proyek atau pekerjaan. Permasalahan kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan angka dan perhitungan dituangkan dalam soal matematika dalam bentuk cerita. Soal matematika bentuk cerita merupakan soal bentuk soal uraian yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa siswa serta melatih siswa dengan kemampuan pemecahan masalah, merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan gagasannya dan menarik kesimpulan. 

Soal bentuk uraian juga dapat melatih kemampuan berpikir terartur atau penalaran, yakni berpikir logis, analitis, dan sistematis. Soal matematika dalam bentuk cerita memberikan gambaran yang nyata mengenai permasalahan kehidupan yang sebenarnya. Sehingga pemberian soal bentuk cerita dapat dijadikan salah satu alat ukur kemampuan koneksi matematika siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian tentang “Kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita matematika ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene”.

b. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana deskripsi kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita matematika ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene?

Untuk lebih mengarahkan penelitian ini pertanyaan penelitian tersebut dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan yaitu: 

1. Bagaimanakah deskripsi kemampuan dasar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene?

2. Bagaimana deskripsi kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita matematika ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene?

c. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan kemampuan dasar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene.
2. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita matematika ditinjau dari kemampuan dasar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene.
d. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi yang berkecimpung dalam dunia pendidikan terutama dalam pendidikan Matematika.

2. Bilamana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan koneksi matematis siswa menyelesaikan soal bentuk cerita matematika bangun datar segiempat, dan segitiga pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene masih rendah, maka diharapkan kepada guru matematika dapat lebih mengitensifkan pelaksanaan proses belajar mengajar materi segitiga dan segi empat.

3. Hasil penelitian ini  dapat menjadi bahan kajian bagi para akademisi dan peneliti untuk mengadakan penelitian lanjutan. 

e. Batasan Istilah
Untuk memberikan arahan yang jelas, maka perlu diberikan penjelasan dan batasan terhadap istilah-istilah yang dipergunakan. Istilah-istilah tersebut sebagai berikut.
1. Kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan menggunakan hubungan-hubungan antara konsep dalam matematika, memahami bagaimana konsep dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan, serta menerapkan matematika dalam konteks-konteks ilmu lain di luar matematika dan kehidupan sehari-hari.
2. Kemampuan awal matematika adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika yang diberikan kepada siswa, yang terlihat dari nilai hasil ujian semester siswa.

3. Soal cerita matematika adalah soal bentuk uraian yang disajikan dalam bentuk kalimat sehari-hari dan umumnya merupakan aplikasi dari konsep matematika yang dipelajari.
4. Menyelesaikan soal cerita matematika adalah kegiatan penyelesaian masalah yang dilakukan siswa, yang menunjukkan bagaimana siswa mengetahui dan memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut.
f. Jenis penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada sekarang (Furchan, 2011: 39). Penelitian ini dipilih dengan alasan penulis akan memaparkan data yang diperoleh melalui hasil tes soal yang diberikan pada siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa menyelesaikan soal bentuk cerita pada materi Segitiga dan Segi Empat di kelas VII SMP Negeri 1 Majene.

g. Subjek penelitian

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang siswa, yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan dasar matematika, terdiri dari 2 siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 2 siswa dengan tingkat kemampuan sedang, serta 2 siswa dengan kemampuan rendah.

h. Instrumen penelitian

1. Instrumen utama adalah peneliti. Guba & Lincoln (Arifin, 2014: 169) menegaskan “apabila metode penelitian telah jelas kualitatif, maka instrumen yang digunakan, yaitu manusia, dalam hal ini peneliti sendiri”. Peneliti merupakan perencana, pelaksanaan pengumpulan data, analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
2. Studi dokumentasi. Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisi bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah, seperti: silabus, program tahunan, program bulanan, program mingguan, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan pribadi peserta didik, buku raport, kisi-kisi, daftar nilai, lembar soal/tugas, lembar jawaban, dan lain-lain. (Arifin, 2014: 243). Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi berupa nilai ujian akhir semester ganjil siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene.
3. Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau srangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden (Arifin, 2014: 226). Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan koneksi matematis. Tes tersebut berupa soal matematika bentuk cerita. Tujuan dari tes tersebut untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal geometri tentang segitiga dan segi empat dengan memperhatikan kategori kemampuan dasar matematika siswa.
i. Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes, dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketuntasan hasil belajar siswa dan kemampuan koneksi matematis siswa dalam memecahkan soal bentuk cerita materi geometri siswa kelas VII SMP. Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai berupa uraian. 

2. Wawancara, ada dua jenis wawancara, yakni wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur (Furchan, 2011: 259). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur.

3. Dokumentasi, Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta data-data mengenai siswa kelas VII SMP Negeri 1 Majene yang diperoleh dari guru matematika yang mengajar pada kelas tersebut. Hasil penelitian dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau gambar.
j. Teknik analisis data

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman (Sugiyono, 2008: 91) mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. 
1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

2. Penyajian Data

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat  bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

k. Pemeriksaan keabsahan data

Untuk menguji kredibilitas data penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Trianggulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode tes, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data hasil dari penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

1. Aspek menggunakan koneksi antar topik dalam matematika 
Hasil tes kemampuan koneksi antar topik dalam matematika, sebagai berikut:
a. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori tinggi
1) Data subjek T1. 
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek T1, terlihat bahwa mampu dalam menentukan unsur-unsur yang diketahui dari soal TT1-01 yang dibuktikan dengan hasil wawancara WT1-52, subjek mampu menggunakan hubungan unsur-unsur yang diketahui kedalam konsep keliling persegi dan keliling persegi panjang (TT1-02) serta memahaminya (WT1-58), serta subjek mampu menerjemahkan hasil yang diperoleh dan menggunakannya untuk menentukan jawaban berdasarkan unsur yang diketahui (TT1-04) dan WT1-64).

2) Data subjek T2.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek T2, subjek tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui pada jawaban hasil tes kemampuan koneksi matematika, tetapi saat wawancara terlihat bahwa subjek mengetahui unsur yang dari soal (WT2-48), subjek menggunakan hubungan antar unsur yang terdapat dalam soal dengan konsep keliling persegi dan persegi panjang (TT2-01), tetapi tidak menuliskan konsep tersebut pada jawaban, pada wawancar terlihat bahwa subjek mengetahui konsep yang digunakan (WT2-50). Untuk memperoleh hasil akhir, subjek menerjemahkan hasil yang diperoleh dan menggunakannya untuk menentukan jawaban berdasarkan unsur yang diketahui (TT2-03) dan WT2-54).

Berdasarkan data dan cuplikan wawancara pada subjek T1 dan T2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika tinggi, menunjukkan bahwa kedua subjek memiliki kemampuan koneksi matematika pada aspek koneksi antar topik dalam matematika yang tinggi, tetapi kedua subjek memiliki perbedaan dalam proses pengerjaan soal, subjek T1 mengerjakan soal secara rinci dan sistematis sedangkan subjek T2 hanya menuliskan jawaban tanpa menuliskan unsur dan konsep yang digunakan.
b. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori sedang
1) Data subjek S1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek S1, terlihat bahwa mampu dalam menentukan unsur-unsur yang diketahui dari soal (TS1-01) dan hasil wawancara (WS1-57), subjek mampu menggunakan hubungan unsur-unsur yang diketahui kedalam konsep keliling persegi dan keliling persegi panjang (TS1-02), serta subjek mampu menerjemahkan hasil yang diperoleh dan menggunakannya untuk menentukan jawaban berdasarkan unsur yang diketahui (TS1-04) dan WS1-69).

2) Data subjek S2.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek S2, terlihat bahwa mampu dalam menentukan unsur-unsur yang diketahui dari soal (TS1-01) dan menyebutkannya dalam wawancara (WS2-26), subjek keliru dalam memahami soal, sehingga jawaban yang diperoleh jadi tidak tepat (TS2-02) serta (WS2-30 – WS2-32).

Berdasarkan data dan cuplikan wawancara pada subjek S1 dan subjek S2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika sedang, terlihat perbedaan dalam kemampuan koneksi antar topik dalam matematika. Subjek S1 mampu dalam memahami maksud dari soal serta mengkoneksikannya dengan konsep-konsep dari bangun datar, sedangkan subjek S2 tidak mampu dalam memahami dan menerjemahkan maksud dari soal. Kemampuan koneksi aspek antar topik dalam matematika subjek S1 berada pada kategori tinggi sedangkan subjek S2 pada kategori rendah.

c. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori rendah
1) Data subjek R1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek R1, subjek tidak mampu memahami maksud dari soal sehingga tidak memberikan jawaban pada tes kemampuan koneksi dan wawancara (WR1-36).

2) Data subjek R2.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek R2, subjek menentukan unsur-unsur dari soal (TR2-01) dan (WR2-49), tetapi subjek tidak tepat dalam memahami maksud dari soal (TR2-02), dari wawancara diperoleh bahwa siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal tersebut (WR2-53 – WR2-55).

Berdasarkan data dan cuplikan wawancara pada subjek R1 dan subjek R2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan dasar matematika rendah, kedua subjek mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari soal.

Pada aspek koneksi antar topik dalam matematika terlihat bahwa kemampuan koneksi antar topik dalam matematika yang ditunjukkan oleh subjek penelitian sesuai dengan tingkat kemampuan dasar yang dimiliki subjek. Dimana subjek dengan kemampuan dasar matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi antar topik matematika yang tinggi, subjek dengan tingkat kemampuan sedang memiliki kemampuan koneksi antar topik sedang dan subjek dengan tingkat kemampuan rendah memiliki kemampuan koneksi antar topik yang rendah. Akan tetapi kemampuan subjek S1 dalam koneksi antar topik dalam matematika berada pada kategori tinggi, serta subjek S2 berada pada kategori yang rendah.

2. Aspek koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain 
Hasil tes kemampuan koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain setiap subjek penelitian, sebagai berikut:
a. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori tinggi
1) Data subjek T1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek T1, terlihat bahwa mampu dalam menentukan unsur-unsur yang diketahui dari soal (TT1-05) yang dibuktikan dengan hasil wawancara (WT1-26), subjek memahami bahwa gambar dapat dibagi dua bagian (TT1-06) WT1-32), subjek menggunakan hubungan dari unsur yang diperoleh dengan konsep luas segit dan persegi panjang (TT1-07), serta memahami bahwa untuk mendapatkan harga tanah keseluruhan maka luas yang diperoleh dikalikan harga tanah (TT1-08) terlihat dari hasil wawancar (WT1-40). Tetapi subjek tidak menggunakan konsep skala dalam menyelesaikan soal tersebut.

2) Data subjek T2.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek T2, subjek tidak tepat dalam menentukan unsur-unsur dari soal (TT2-04) dan (WT2-10), sehingga strategi yang digunakan dalam menyelesaikan soal tidak tepat (TT2-05) serta (WT2-20). Subjek memahami hubungan antara luas tanah dengan harga tanah permeter untuk mengetahui harga keseluruhan tanah (TT2-06) dan (WT2-22), tetapi hasil yang diperoleh tidak tepat karena tidak menggunakan konsep dari unsur skala pada gambar.

Berdasarkan data dan cuplikan wawancara pada subjek T1 dan subjek T2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika tinggi, menunjukkan bahwa kedua subjek memiliki kemampuan koneksi matematika pada aspek koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain pada kategori sedang. Kedua subjek berbeda dalam menentukan unsur yang diketahui.

b. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori sedang
1) Data subjek S1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek S1, terlihat subjek tidak tepat dalam menentukan unsur yang diketahui (TS1-05) dan (WS1-34), tetapi memahami bahwa skala dan harga tanah permeter merupakan unsur dari soal (TS1-06) dan (WS1-34). subjek memahami langkah dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan luas, skala, merubah ukuran dari cm ke meter serta mengalikannya dengan harga tanah permeter (TS1-07 – TS1-09) dan terlihat dari jawaban wawancara (WS1-47).

2) Data subjek S2.
Berdasarkan gambaran jawaban dan cuplikan wawancara menunjukkan bahwa subjek S2, tidak memahami hubungan unsur dan konsep dari soal sehingga menuliskan jawaban yang tidak tepat.

Berdasarkan data pada subjek S1 dan subjek S2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan dasar matematika sedang, terlihat perbedaan dalam kemampuan koneksi antar topik dalam matematika. Subjek S1 mampu menuliskan sebagian unsur dari soal tetapi tidak tepat dalam mengkoneksikannya dengan konsep-konsep dari bangun datar, sedangkan subjek S2 tidak mampu dalam memahami dan menerjemahkan maksud dari soal. Kemampuan koneksi aspek antar topik dalam matematika subjek S1 berada pada kategori sedang sedangkan subjek S2 pada kategori rendah.

c. Subjek dengan tingkat kemampuan dasar matematika kategori rendah
1) Data subjek R1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek R1, subjek menuliskan skala dengan tepat, tetapi kurang tepat dalam menentukan sisi-sisi dari gambar bangun pada soal (TR1-01), tetapi pada saat wawancara terlihat bahwa subjek menuliskan unsur dengan tepat (WR1-10). subjek tidak tepat dalam menggunakan hubungan antar unsur dengan konsep luas dari bangun, sehingga jawaban yang diperoleh juga tidak tepat (TR1-02). Subjek mengalikan luas yang diperoleh dengan skala kemudian mengalikannya dengan harga tanah permeter (TR1-03) dan (WR1-16), tetapi langkah penyelesaian tidak lengkap sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat.

2) Data subjek R2.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek R2, subjek tidak tepat dalam menentukan unsur dari soal (TR2-03) dan (WR2-33). Subjek tidak dapat menggunakan hubungan antar unsur yang diketahui dengan konsep luas bangun (TR2-04) dan (WR2-37), sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat (WR2-43). 

Berdasarkan data pada subjek R1 dan subjek R2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika rendah, terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematika dimana subjek R1 mampu menggunakan sebagian unsur dengan tepat meskipun hasil akhir tidak tepat, sedangkan subjek R2 mengalami kesulitan dalam memahami soal. Subjek R1 memiliki kemampuan koneksi matematika kategori sedang, sedangkan R2 pada kategori rendah.

Pada aspek koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain terlihat bahwa kemampuan koneksi matematika yang ditunjukkan oleh subjek sedikit berbeda dengan tingkat kemampuan awal matematika siswa, subjek dengan kemampuan dasar matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain pada kategori sedang, subjek dengan tingkat kemampuan sedang memiliki kemampuan koneksi sedang dan subjek dengan tingkat kemampuan rendah memiliki kemampuan koneksi antar topik yang rendah. Akan tetapi kemampuan subjek S2 dalam koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain berada pada kategori rendah, dan subjek R1 berada pada kategori sedang.

3. Aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari 
Hasil tes kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, sebagai berikut:
a. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori tinggi
1) Data subjek T1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek T2, terlihat bahwa subjek telah menentukan unsur-unsur yang diketahui dengan tepat (TT2-07) dan (WT2-32), subjek menggunakan hubungan unsur yang diketahui pada konsep luas layang-layang (TT2-08) dan (WT2-34), mampu menyelesaikan perhitungan dari konsep luas (TT2-09), tetapi jawaban masih belum lengkap pada hasil tes, tetapi saat wawancara subjek memperoleh hasil akhir yang tepat (WT2-40)

Hasil validasi data tes kemampuan koneksi dengan wawancara pada subjek T1 dan subjek T2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika tinggi, menunjukkan bahwa subjek T1 dan T2 memiliki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari kategori tinggi.
b. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori sedang
1) Data subjek S1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta cuplikan wawancara subjek S2, subjek tidak menuliskan unsur dari soal, tetapi saat wawancara subjek mengetahui unsur-unsur yang diketahui serta tujuan dari soal (WS2-8). Subjek mampu mengetahui konsep yang digunakan (TS2-03) dan (WS2-18), tetapi tidak tepat dalam memahami hubungan konsep dengan unsur dari soal (TS2-04) dan (WS2-20), sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat.
Hasil validasi data tes kemampuan koneksi dengan wawancara pada subjek S1 dan subjek S2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika sedang, menunjukkan bahwa Subjek S1 dan S2 memiliki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari kategori sedang.

c. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika kategori rendah
1) Data subjek R1.
Berdasarkan gambaran jawaban serta hasil wawancara, terlihat subjek menggunakan hubungan unsur dengan konsep luas layang-layang (TR1-04) sesuai dengan jawaban yang dituliskan pada wawancara (WR1-32), memperoleh hasil perhitungan dengan tepat (TR1-05), tetapi tidak dapat menghubungkan hasil yang diperoleh dengan unsur dari soal untuk mendapatkan jawaban akhir, hasil yang diperoleh subjek saat wawancara tidak tepat (WR1-32) karena terdapat kekeliruan pada langkah penyelesaian.

2) Data subjek R2.
Berdasarkan gambaran jawaban serta hasil wawancara, terlihat subjek menentukan unsur yang diketahui dengan tepat (TR2-05) dan (WR2-12), akan tetapi subjek tidak tepat menggunakan hubungan unsur kedalam konsep luas layang-layang (TR2-06), sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak sesuai (TR2-07), pada saat wawancara subjek tidak dapat menyelesaikan soal karena tidak dapat menggunakan hubungan konsep dengan baik (WR2-25 - WR2-27).

Hasil validasi data tes kemampuan koneksi dengan wawancara pada subjek R1 dan subjek R2 yang merupakan siswa yang berada pada kategori kemampuan awal matematika rendah, menunjukkan bahwa Subjek R1 mampu menentukan menggunakan hubungan unsur dengan konsep luas layang-layang tetapi langkah pengejaran tidak tepat, serta jawaban belum lengkap, sedangkan subjek R2 tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik. Subjek R1 memilki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari lebih baik pada kategori sedang, sedangkan subjek R2 pada kategori rendah.
Pada aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, terlihat bahwa kemampuan subjek dengan tingkat kamampuan awal matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari yang tinggi, subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika sedang, memilki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari kategori sedang. Sedangkan subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika rendah menunjukkan kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari yang rendah.

Berdasarkan hasil analisis data dan cuplikan wawancara pada ketiga aspek kemampuan koneksi matematika dari 6 subjek penelitian, terlihat bahwa secara keseluruhan tingkat kemampuan koneksi matematika siswa sesuai dengan tingkat kemampuan dasar matematika. Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika tinggi menunjukkan kemampuan koneksi matematika yang tinggi, subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika sedang menunjukkan kemampuan koneksi matematika yang sedang, Subjek dengan tingkat kemampuan awal matematika rendah menunjukkan kemampuan koneksi matematika yang rendah. 

Rangkuman hasil analisis data hasil tes kemampuan koneksi matematika serta wawancara terhadap subjek penelitian dituliskan dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.3 Hasil analisis data tes kemampuan koneksi dengan wawancara

	
	Koneksi antar topik
	Koneksi dengan ilmu (bidang) lain
	Koneksi dengan kehidupan sehari-hari

	Kemampuan awal matematika tinggi
	Tinggi
	Sedang
	Tinggi

	Kemampuan awal matematika sedang
	Sedang
	Rendah
	Sedang

	Kemampuan awal matematika rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah


b. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Penelitian

1. Kemampuan koneksi matematika siswa

a. Aspek koneksi antar konsep matematika

Yang dimaksud dengan kemampuan koneksi antar konsep dalam matematika adalah sanggup untuk mengkaitkan antar konsep-konsep yang ada dalam satu materi. Dalam penelitian ini, materi yang diteliti adalah bangun datar, sehingga yang dimaksud dengan kemampuan koneksi antar ide-ide dalam matematika adalah dapat mengkaitkan antar konsep yang ada dalam materi bangun datar. Kemampuan ini dilihat berdasarkan kesanggupan dan ketepatan siswa dalam menggunakan konsep bangun datar untuk mendapatkan unsur yang ditanyakan dengan memanfaatkan unsur yang sudah diketahui pada soal yang diberikan.
Dari hasil tes yeng diberikan terhadap siswa, berupa tes kemampuan koneksi matematika soal bentuk cerita, kebanyakan siswa telah memahami hubungan antara ide-ide dalam materi pelajaran matematika, hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menentukan unsur-unsur yang diketahui. Pada siswa yang berada pada kategori kategori tinggi mampu menyelesaikan soal dengan baik, sedangkan untuk siswa kategori sedang telah mampu menentukan unsur-unsur dengan baik meskipun masih ada beberapa yang jawabannya kurang tepat, tetapi untuk siswa dengan kategori rendah mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal yang diberikan.
Pada aspek koneksi antar topik dalam matematika terlihat subjek T1 memiliki kemampuan koneksi matematika tinggi, T2 kemampuan koneksi tinggi, S1 kemampuan koneksi tinggi, S2 kemampuan koneksi rendah, R1 kemampuan koneksi rendah, serta R2 kemampuan koneksi rendah. Secara keseluruhan subjek dengan kemampuan awal matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi antar topik matematika yang tinggi, subjek dengan kemampuan awal matematika sedang memiliki kemampuan koneksi antar topik matematika kategori sedang, dan subjek dengan kemampuan awal matematika rendah memiliki kemampuan koneksi antar topik matematika kategori rendah.

b. Aspek koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain

Yang dimaksud dengan mengkoneksikan matematika dengan mata pelajaran lain adalah menggunakan konsep matematika dan konsep dari ilmu (bidang) lain untuk menyelesaikan soal. Dalam penelitian ini, materi yang diteliti adalah bangun datar, sehingga yang dimaksud dengan mengkoneksikan matematika dengan mata pelajaran lain adalah dapat menyelesaikan masalah pada materi bangun datar yang terdapat hubungan dengan mata pelajaran lain dengan membentuk model matematika. Kemampuan ini dapat dilihat dengan kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal yang didalamnya terdapat unsur dari materi pelajaran yang lain.
Dari hasil tes yang telah diberikan, siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal. Pada aspek ini siswa yang berada pada kategori kemampuan dasar tinggi masih mampu menyelesaikan soal dengan baik, tetapi terdapat siswa yang tidak dapat merumuskan penyelesaian dengan tepat. Siswa pada kategori sedang, juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan, sedangkan untuk siswa pada kategori rendah terdapat siswa yang tidak mampu memahami maksud dari soal yang diberikan.
Pada aspek koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain terlihat subjek T1 memiliki kemampuan koneksi sedang, T2 kemampuan koneksi sedang, S1 kemampuan koneksi sedang, S2 kemampuan koneksi rendah, R1 kemampuan koneksi sedang, serta R2 kemampuan koneksi rendah. Secara keseluruhan subjek dengan kemampuan awal matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain kategori sedang, subjek dengan kemampuan awal matematika sedang memiliki kemampuan koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain kategori rendah, dan subjek dengan kemampuan awal matematika rendah memiliki kemampuan koneksi matematika dengan ilmu (bidang) lain kategori rendah.
c. Aspek matematika dengan kehidupan sehari-hari

Yang dimaksud dengan mengkoneksikan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari adalah menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan masalah sehari-hari. Dalam penelitian ini, materi yang diteliti adalah bangun ruang sisi datar, sehingga yang dimaksud dengan mengaplikasikan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari adalah dapat menyelesaikan masalah realistis pada materi bangun datar dengan membentuk model matematika. Kemampuan ini dapat dilihat dengan kesanggupan siswa dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, karena siswa dapat berfikir realistis.
Dari hasil tes yang telah diberikan, siswa cukup mampu dalam membentuk model matematika dari permasalahan yang terdapat pada soal. Pada aspek ini siswa yang berada pada kategori kemampuan awal tinggi masih mampu menyelesaikan soal dengan baik, tetapi terdapat siswa yang tidak dapat merumuskan penyelesaian dengan tepat. Siswa pada kategori sedang, dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan membentuk model matematika meskiput belum tepat, sedangkan untuk siswa pada kategori rendah mampu menentukan unsur yang diketahui tetapi kesulitan dalam mengubahnya dalam model matematika. Namun terdapat siswa yang tidak mampu memahami maksud dari soal yang diberikan.
Pada aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari terlihat subjek T1 memiliki kemampuan koneksi tinggi, T2 kemampuan koneksi tinggi, S1 kemampuan koneksi sedang, S2 kemampuan koneksi sedang, R1 kemampuan koneksi sedang, serta R2 kemampuan koneksi rendah. Secara keseluruhan subjek dengan kemampuan awal matematika tinggi memiliki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari kategori tinggi, subjek dengan kemampuan awal matematika sedang memiliki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari kategori sedang, dan subjek dengan kemampuan awal matematika rendah memiliki kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari kategori rendah.
2. Temuan lain

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek diperoleh faktor-faktor penyebab kesulitan antara lain seperti :

1. Siswa yang berada pada tingkat kemampuan awal matematika tinggi, yaitu subjek T1 kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan/ soal yang ada sehingga terdapat kesalahan dari pekerjaan yang dikerjakannya, sedangkan untuk subjek T2 mengalami kesulitan dalam memahami soal bergambar, subjek T2 tidak dapat menentukan unsur-unsur dari soal nomor 2 dengan tepat.

2. Siswa yang berada pada tingkat kemampuan awal matematika sedang, yaitu subjek S1 kurang mampu dalam menentukan unsur-unsur dari soal serta kurang teliti baik dalam membaca/ memahami soal maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan, sedangkan subjek S2 tidak mampu memahami soal dengan baik sehingga memberikan jawaban yang kurang tepat.

3. Siswa yang berada pada tingkat kemampuan awal matematika rendah, subjek R1 dan R2 mengalami kesulitan memahami soal yang diberikan sehingga tidak mampu menentukan unsur-unsur dari soal dengan tepat.

Dari pembahasan hasil analisis data Chi Square dengan menggunakan SPSS 22, serta analisis data kualitatif hasil pekerjaan siswa terhadap tes kemampuan koneksi matematika soal bentuk cerita materi segitiga dan segi empat, dan hasil wawancara terlihat bahwa tingkat kemampuan awal matematika siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dari soal matematika bentuk cerita, hal ini juga berpengaruh terhadap kemampuan siswa mengkoneksikan masalah-masalah dalam soal terhadap konsep matematika, ilmu (bidang) lain maupun kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada Bab IV, maka "deskripsi kemampuan koneksi matematika dalam menyelesaikan soal matematika bentuk cerita materi bangun datar“  diperoleh sebagai berikut:

1. Siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika tinggi mampu meyelesaikan permasalahan dan mengkoneksikannya dengan konsep matematika, ilmu (bidang) lain, serta kehidupan sehari-hari dengan baik. Tetapi terdapat siswa yang mengalami sedikit hambatan dalam menyelesaikan soal.

2. Siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika sedang mampu memahami soal, tetapi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dan mengkoneksikannya dengan konsep matematika, ilmu (bidang) lain, serta kehidupan sehari-hari.

3. Siswa dengan tingkat kemampuan awal matematika rendah mengalami kesulitan dalam memahami menentukan unsur-unsur dari soal sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan serta mengkoneksikannya dengan konsep matematika, ilmu (bidang) lain, serta kehidupan sehari-hari

b. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka terdapat saran yang perlu disampaikan sebagai berikut.

1. Para peneliti untuk dapat menindaklanjuti hasil dan temuan-temuan dalam penelitian ini. Serta diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan dengan beragam soal koneksi matematis, sehingga dapat memperbaiki kemampuan koneksi matematis siswa.
2. Guru atau praktisi pendidikan lainnya dalam memberikan materi serta latihan tes terhadap siswa, agar lebih banyak memberikan permasalahan yang dapat mendorong siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematika, sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan koneksi matematikanya.
​
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